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 BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS 
2.1 
Kajian Pustaka

2.1.1 
Audit Manajemen

2.1.1.1 Pengertian Audit Manajemen

Fungsi pengawasan dan pengendalian manajemen, menimbulkan aktivitas audit (pemeriksaan). Secara lebih luas audit juga dibutuhkan dalam menilai pertanggungjawaban manajemen kepada berbagai pihak yang berkepentingan di dalam perusahaan. Dari hasil audit dapat diketahui apakah laporan yang diberikan oleh manajemen sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya terjadi atau apakah operasi yang berjalan sesuai dengan ketentuan, peraturan, dan kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan.

Menurut Alejendro R Gorospe dalam buku yang berjudul Management Audit Suatu Pengantar yang dikutip oleh Amin Widjaja Tunggal adalah sebagai berikut : 

“Management audit adalah suatu teknik yang secara teratur dan sistematis digunakan untuk menilai efektivitas unit atau pekerjaan dibandingkan dengan standar-standar perusahaan dan industri, dan menggunakan petugas yang bukan ahli dalam lingkup objek yang dianalisis, untuk menyakinkan manajemen bahwa tujuannya dilaksanakan, dan keadaan yang membutuhkan perbaikan ditemukan”
(2000:2)

Dari pengertian diatas audit manajemen dirancang secara sistematis untuk mengaudit aktivitas, program-program, yang diselenggarakan, atau sebagian dari entitas yang bisa diaudit untuk menilai dan melaporkan apakah sumber daya dan dana telah digunakan secara efesien, serta apakah tujuan dari program dan aktivitas yang telah direncanakan dapat tercapai tidak melanggar ketentuan aturan dan kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan. 

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Audit Manajemen.

Ruang lingkup audit manajemen meliputi seluruh aspek kegiatan manajemen. Ruang lingkup ini dapat berupa seluruh kegiatan atau dapat juga hanya mencakup bagian tertentu dari program/aktivitas yang dilakukan. Periode audit juga bervariasi, bisa untuk jangka waktu satu minggu, beberapa bulan, satu tahun, bahkan untuk beberapa tahun sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Audit manajemen bertujuan untuk mengindentifikasi kegiatan, program, dan aktivitas yang memerlukan perbaikan, Sehingga dengan rekomendasi yang diberikan nantinya dapat dicapai perbaikan atas pengelolaan berbagai program dan aktivitas pada perusahaan tersebut. 

Menurut IBK.bayangkara dalam bukunya yang berjudul Audit Manajemen Prosedur dan Implementasi yang menyatakan: 

”Ada 3 elemen pokok dalam tujuan audit yaitu kriteria, penyebab, akibat.” 
(2008:4)
Penjelasan mengenai tiga (3) elemen pokok adalah sebagai berikut : 

1. Kriteria (Criteria) 
Kriteria merupakan standar (pedoman, norma) bagi setiap individu/ kelompok di dalam perusahaan dalam melakukan aktivitasnya. 

2. Penyebab (Cause) 

Penyebab merupakan tindakan (aktivitas) yang dilakukan oleh setiap individu/kelompok di dalam perusahaan. Penyebab dapat bersifat positif, atau sebaliknya negatif, program-program/aktivitas berjalan dengan tingkat efektivitas, efesiensi yang lebih rendah dari standar yang telah ditetapkan. 

3. Akibat (effect) 

Akibat merupakan perbandingan antara penyebab dengan kritria yang berhubungan dengan penyebab tersebut. Akibat negatif menunjukan program/aktivitas berjalan dengan tingkat pencapaian yang lebih rendah dari kriteria yang ditetapkan. Sedangkan akibat positif menunjukan bahwa program/aktivitas telah terselenggara secara baik dengan tingkat pencapaian yang lebih tinggi dari kriteria yang ditetapkan.

Untuk mencapai tujuannya, objek audit menetapkan berbagai program yang pelaksanaannya di jabarkan kedalam berbagai bentuk. Setiap program-program aktivitas yang diselenggarakan pada setiap departemen/divisi harus selaras dengan tujuan perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, auditor harus memahami tujuan perusahaan dan berbagai proyek/ aktivitas yang diselenggarakan untuk mendapatkan pemahaman tentang keselarasan tujuan tersebut.

Selain tujuan yang disebutkan diatas, Audit manajemen memiliki beberapa manfaat. Menurut Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya yang berjudul Management Audit Suatu Pengantar yang menyatakan :

”Beberapa manfaat audit manajemen adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendapatkan masukan yang faktual untuk keputusan manajemen.

2. Untuk mendapatkan informasi manajemen yang tidak memihak.

3. Untuk mengetahui secara nya apakah perusahaan sedang menghadapi risiko.

4. Untuk mengidentifisir area kesempatan.

5. Untuk memperbaiki komunikasi dan motivasi.

6. Untuk menilai performa individu berdasarkan fakta.

7. Untuk menilai status dan kapabilitas peralatan perusahaan.

8. Untuk membantu dalam melatih staf karyawan. ”
(2008:3)

2.1.1.3 Perbedaan Audit Manajemen dan Audit Keuangan

Audit manajemen dirancang untuk menemukan penyebab dan kelemahan-kelemahan yang terjadi pada pengolahan program/aktivitas perusahaan, menganalisis akibat yang ditimbulkan oleh kelemahan tersebut dan menentukan tindakan perbaikan yang berkaitan dengan kelemahan tersebut agar dicapai perbaikan pengelolaan dimasa yang akan datang. Berbeda dengan audit keuangan yang menekankan auditnya pada data-data transaksi, proses pencatatan, dan laporan akuntansi yang dibuat perusahaan. Audit manajemen dilakukan dengan lingkup yang lebih luas yaitu keseluruhan ospek manajemen dari objek yang diaudit berbagai program/aktivitas yang dilakukan dalam mencapai tujuan perusahaan baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif, dapat menjadi tujuan audit manajemen. 

Perbedaan antara audit manajemen dan audit keuangan dapat dipandang dari beberapa hal menurut IBK. Bayangkara dalam bukunya ” Audit Manajemen Prosedur dan Implementasi ”, adalah sebagai berikut :
Tabel 2.1

“Perbedaan Audit Keuangan dengan Audit Manajemen
	Karakteristik
	Audit Keuangan
	Audit Manajemen

	Tujuan
	Dilakukan untuk mendapatkan keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan telah disusun melalui proses akuntansi yang berlaku umum da menyajikan dengan sebenarnya kondisi keuangan perusahaan pada tanggal pelaporan dan kinerja manajemen pada periode tersebut  
	Ditujukan untuk mencapai perbaikan atas beberapa program/aktifitas dalam pengelolaan perusahaan yang memerlukan perbaikan.

	Ruang Lingkup
	Menekankan auditnya pada data-data akuntansi perusahaan dan proses penyajian laporan yang disajikan manajemen.
	Ruang lingkup audit manajemen meliputi keseluruhan fungsi manajemen dan unit-unit yang terkait.

	Dasar Yuridis
	Mengharuskan penyajian laporan keuangan.
	Audit manajemen bukan suatu keharusan

	Pelaksana Audit
	Dilakukan dalam rangka mendapatkan pengesahan secara independenatas kewajaran laporan keuangan.
	Dalam rangka menemukan berbagai kekurangan/kelemahan pengelolaan perusahaan

	Frekuensi Audit
	Kebutuhan audit berhubungan langsung dengan penerbitan laporan keuangan.
	Tidak ada ketentuan mengikat yang harus untuk melakukan audit setiap periode tertentu.

	Orientasi Hasi Audit
	Dilkukan terhadap data-data keuangan perusahaan yang bersifat historis.
	Menekankan untuk kepentingan perbaikan-perbaikan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang.

	Bentuk Laporan Audit
	Telah memiliki standar
	Bentuk laporan bersifat komprehensif

	Pengguna Laporan
	Berbagai kelompok pengguna yang berada diluar perusahaan
	Ditujukan pada pihak internal perusahaan.”


(2008:6)

2.1.1.4 Prinsip Dasar Audit Manajemen.

Ada tujuh prinsip dasar yang harus diperhatikan auditor agar audit manajemen dapat mencapai tujuan dengan baik Menurut IBK.Bayangkara dalam bukunya yang berjudul Audit Manajemen Prosedur dan Implementasi yang menyebutkan Tujuh prinsip dasar yaitu adalah sebagai berikut : 

1. Audit dititik beratkan pada objek audit yang mempunyai peluang untuk diperbaiki.

2. Prasyarat penilaian terhadap kegiatan objek audit.

3. Pengungkapan dalam laporan tentang adanya temuan-temuan yang bersifat positif.

4. Indentifikasi individu yang bertanggung jawab terhadap kekurangan-kekurangan yang terjadi.

5. Penentuan tindakan terhadap petugas yang seharusnya bertanggung jawab.

6. Pelanggaran hukum.

7. penyelidikan dan pencegahan kecurangan.

(2008:5)

2.1.1.5 Tipe-Tipe Auditor 

Orang atau kelompok orang yang melaksanakan audit dapat dikelompokan menjadi tiga golongan. Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Auditing yang menyebutkan sebagai berikut :

1. ”Auditor Independen

2. Auditor Pemerintah 

3. Auditor Intern”
(2002:28)
Pengertian dari masing-masing golongan diatas adalah sebagai berikut : 

1. Auditor Independen

Auditor independen adalah auditor profesional yang menyediakan jasanya kepada masyarakat umum terutama dalam bidang audit atas laporan keuangan yang dibuat kliennya.

2. Auditor Pemerintah 

Auditor pemerintah adalah profesional yang bekerja di instansi pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh unit-unit organisasi organisasi atau entitas pemerintah atau pertanggungjawaban keuangan yang ditujukan kepada pemerintah.

3. Auditor Pemerintah 

Auditor pemerintah adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan (perusahaan negara maupun perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh menejemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi.

2.1.1.6 Tahap-Tahap Audit
Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam audit manajemen. Secara garis besar dapat dikelompokan manjadi lima meurut IBK.Bayangkara dalam bukunya yang berjudul Audit Manajemen Prosedur dan Implementasi yang menyebutkan lima tahapan audit manajemen adalah sebagai berikut :
”1 
Audit Pendahuluan 

2
Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen

3
Audit Terperinci

4
Pelaporan

5
Tindak lanjut ”

(2008:9)
Penjelasan mengenai tahapan yang harus dilakukan dalam audit manajemen adalah sebagai berikut:

1 Audit Pendahuluan.

Audit pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan informasi latar belakang terhadap objek audit yang dilakukan.

2 Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen.

Pada tahapan ini auditor melakukan review dan pengujian terhadap pengendalian manajemenobjek audit, dengan tujuan untuk menilai efektivitas pengendalian manajemen dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan.
3 Audit Terinci

Pada tahap ini auditor melakukan pengumpulan ukti yang cukup dan kompeten untuk mendukung tujuan audit yang telah dilakukan.

4 Pelaporan.

Tahapan ini bertujuan untuk mengkomunikasikan hasil audit termasuk rekomendasi yang diberikan kepada berbagai pihak ynag berkepentingan.

5 Tindak Lanjut.

Sebagai tahap akhir dari audit manajemen, tindak lanjut bertujuan untuk mendorong pihak-pihak yang berwenang untul melaksanakan tindak lanjut (perbaiakan) sesuai dengan rekomendasi yang diberikan.
2.1.1.7 Independensi

Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga bearti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.

Sikap mental independen sama pentingnya dengan keahlian dalam bidang praktik akuntansi dan prosedur audit yang harus dimiliki oleh setiap auditor. Auditor harus independen dari setiap kewajiban atau independen dari pemilikan kepentingan dalam perusahaan yang diauditnya. 

Dalam kenyataannya auditor seringkali menemui kesulitan dalam mempertahankan sikap mental independen. Keadaan yang sering kali mengganggu sikap mental independen auditor adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai seorang yang melaksanakan audit secara independen, auditor dibayar kliennya atau jasanya tersebut.

2. Sebagai penjual jasa seringkali auditor mempunyai kecenderungan untuk memuaskan keinginan kliennya.

3. Mempertahankan sikap mental independen seringkali sapat menyebabkan lepasnya klien.  
2.1.2 
Pengendalian Intern

Perusahaan yang masih mempunyai ukuran relatif kecil dimana kegiatan perusahaan dapat dikerjakan oleh beberapa orang, manajemen dapat mengawasi dan mengendalikan segala sesuatu yang terjadi dalam perusahaan secara langsung. Setelah perusahaan berkembang menjadi besar, maka partisipasi manajemen tidak dapat seperti keadaan sebelumnya, hal ini disebabkan karena ruang lingkup dan luas perusahaan telah berubah sedemikian rupa sehingga struktur organisasi menjadi kompleks. Dilain pihak, manajemen tetap berkewajiban untuk menjaga aktivitas perusahaan, mencegah dan menentukan kemungkinan terjadinya kesalahan dan penggelapan.

Untuk kepentingan sebab-sebab diatas, maka manajemen berkewajiban untuk membentuk pengendalian intern yang memadai guna menjaga aktivitas dan catatan perusahaan, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan serta prosedur yang telah ditetapkan guna mencapai tujuan perusahaan. Pengendalian ini disusun oleh manajemen setelah mempertimbangkan baik biaya maupun manfaat pengendalian tersebut, tetapi keberhasilan tetap tergantung pada kompetensi dan keandalan dari pelaksanaannya.   
2.1.2.1 Pengertian Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Auditing menyatakan pengertian pengendalian intern adalah sebagai berikut : 

“Suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personil lain yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan yaitu keandalan pelaporan keuanga, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku serta efektivitas dan efisiensi operasi ”.
(2002:180)
Menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, menyatakan konsep-konsep umum bahwa pengendalian intern adalah:

“Rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen.”
(2002:218)
Berdasarkan uraian diatas pengertian pengendalian intern adalah proses yang dipengaruhi oleh semua anggota organisasi untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi operasi, kualitas laporan keuangan dan dipatuhinya hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2.1.2.2Tujuan Pengendalian Intern
Struktur pengendalian intern mencakup berbagai kebijakan dan prosedur yang sangat bervariasi dan luas serta dapat mencakup berbagai tujuan. Kebijakan adalah pedoman yang dibuat oleh manajemen untuk mencapai tujuan organisasi. Prosedur adalah langkah-langkah tentang yang harus diamati dalam pelaksanaan suatu kebijakan. Sedangkan tujuan adalah akhir dari suatu kegiatan atas hasil yang dicapai.
Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi”, menyatakan bahwa :

“Tujuan pengendalian intern adalah sebagai berikut:

1. Mengamankan kekayaan organisasi

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi perusahaan
3. Mendorong efisiensi operasi perusahaan
4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.”

(2001:163)
Dari pendapat tersebut diatas, maka masing-masing tujuan dapat diuraikan sebagai berikut:

1.
Mengamankan kekayaan organisasi


Harta perusahaan perlu diamankan dari segala kemungkinan yang merugikan, kecurangan dan sebagainya. Dan untuk mengawasi kemungkinan tersebut, maka perlu dirancang berbagai metode dan cara-cara tertentu untuk mencegah terjadinya hal-hal diatas.

2.
Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi perusahaan


Catatan akuntansi harus terus-menerus diuji coba (internal check), agar kebenaran data akuntansi dapat di pertahankan. Untuk melaksanakan uji coba tersebut, maka perlu dipisahkan berbagai fungsi yang ada dalam struktur organisasi perusahaan terutama yang menyangkut transaksi keuangan.

3.
Mendorong efisiensi operasi perusahaan.

Dengan menggunakan metode dan prosedur untuk mengendalikan penjualan, yaitu dengan menyusun pengendalian, pemeriksaan intern akan menjadi alat yang efisien untuk mengendalikan penjualan dengan tujuan akhir menciptakan efektivitas.
4.
Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

Kebijaksanaan pimpinan yang telah ditetapkan dengan surat keputusan, juga memerlukan berbagai aktivitas pengeluaran dan penerimaan dari pendapatan.
2.1.2.3 Unsur-unsur Pengendalian Intern


Menurut Mulyadi  dalam bukunya Auditing, mengemukakan bahwa :  
”Pengendalian intern terdiri dari 5 unsur pokok yaitu:

1.
Lingkungan pengendalian
2.
Penaksiran resiko
3.
Aktivitas pengendalian
4.
Informasi dan komunikasi

5.
Pemantauan.”
(2003:401)


Berdasarkan hal tersebut diatas dapat dijelaskan masing-masing komponen adalah sebagai berikut:

1.
Lingkungan pengendalian


Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pengendalian dalam suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran personel organisasi tentang pengendalian. Lingkungan pengendalian merupakan landasan untuk semua unsur pengendalian intern yang membentuk disiplin dan struktur.


Berbagai faktor yang membentuk lingkungan pengendalian :
1)
Nilai integritas dan etika

Integritas dan nilai etika adalah produk dari standar etika dan bagaimana standar tersebut dikomunikasikan dan dijalankan atau mengurangi resiko dan godaan yang menyebabkan pegawai bertindak tidak jujur, melanggar hukum atau tidak etis.

2)
Komitmen terhadap kompetensi

Kompetensi adalah pengetahuan dan pertimbangan manajemen terhadap tingkat kompetensi dari pekerjaan tertentu dan bagaimana tingkatan tersebut berubah menjadi keterampilan dan pengetahuan yang disyaratkan.

3)
Filosofi dan gaya operasi manajemen
Falsafah (filosofi) adalah seperangkat keyakinan dasar yang yang menjadi parameter bagi perusahaan dan karyawannya. Falsafah dan gaya operasi manajemen menjangkau tentang karakteristik yang luas, karakteristik ini dapat meliputi antara lain: Pendekatan manajemen dalam mengambil dan memantau resiko usaha, sikap dan tindakan manajemen terhadap pelaporan keuangan dan upaya manajemen untuk mencapai anggaran, laba serta tujuan bidang keuangan serta operasi lainnya. Karakteristik ini berpengaruh sangat besar terhadap lingkungan pengendalian terutama bila manajemen didominasi oleh satu atau beberapa orang individu, tanpa mempertimbangkan pengendalian lainnya.

4)
Struktur organisasi

Struktur organisasi suatu satuan usaha membatasi garis tanggung jawab dan wewenang yang ada, ini biasanya juga menghubungkan garis arus komunikasi. Dengan memahami struktur organisasi klien pemeriksa dapat mempelajari manajemen dan elemen fungsional usaha dan menaksirkan bagaimana kebijakan dan prosedur yang berhubungan dengan pelaksanaan pengendalian.
5)
Dewan komisaris atau komite audit

Dewan komisaris yang efektif adalah yang independen dari manajemen dan anggota-anggotanya terlibat dan menilai aktivitas manajemen. Komite audit biasanya dibebani tanggung jawab mengevaluasi proses pelaporan keuangan, mencangkup pengendalian intern dan ketaatan kepada undang-undang dan peraturan. Agar menjadi efektif, komite audit harus memelihara komunikasi yang terus menerus dengan baik, dengan auditor komite audit membahas masalah-masalah yang berkaitan seperti integritas atau tindakan manajemen.

6)
Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab


Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab dimaksudkan untuk mempermudah proses pelaporan dan memperjelas tingkat kepemimpinan dalam perusahaan.

7)
Kebijakan dan praktik sumber daya manusia 
Aspek paling penting dalam sistem pengendalian adalah karyawan. Jika karyawanya kompeten dan dapat dipercaya, pengendalian lain boleh tidak ada dan laporan keuangan yang handal tetap akan dihasilkan. Orang yang jujur dan efisien akan dapat bekerja pada tingkat yang tinggi bahkan dengan sedikit pengendalian yang mendukung mereka. Karena pentingnya karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya dalam menyediakan pengendalian yang efektif, metode bagaimana mereka direkrut, dievaluasi dan digaji merupakan bagian yang penting dari pengendalian intern.

2. Penaksiran resiko 

Penaksiran resiko untuk tujuan pelaporan adalah identifikasi, analisis dan pengelolaan risiko yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan, sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia.

Penaksiran resiko manajemen untuk tujuan pelaporan keuangan adalah penaksiran resiko yang terkandung dalam asersi tertentu dalam laporan keuangan dan desain dan implementasi aktivitas pengendalian yang ditujukan untuk mengurangi resiko tersebut pada tingkat minimum, dengan mempertimbangkan biaya dan manfaat.

Penaksiran resiko manajemen harus mencakup pertimbangan khusus terhadap resiko yang dapat timbul dari perubahan keadaan, seperti : 

1) Bidang baru bisnis atau transaksi yang memerlukan prosedur akuntansi yang belum pernah dikenal.

2) Hukum dan peraturan baru

3) Perubahan yang berkaitan dengan revisi sistem dan teknologi baru yang digunakan untuk pengolahan informasi

4) Pertumbuhan pesat entitas yang menurut perubahan fungsi pengolahan dan pelaporan informasi dan personel yang terlibat di dalam fungsi tersebut.

3. Informasi dan komunikasi.

Informasi dan komunikasi merupakan unsur penting dari pengendalian intern. Informasi mengenai lingkungan pengendalian, penilaian resiko, prosedur pengendalian dan pemantauan diperlukan oleh manejemen untuk mengarahkan operasi dan memastikan terpenuhinya tuntutan-tuntutan pelaporan serta peraturan yang berlaku. Manejemen juga dapat menggunakan informasi eksternal untuk menilai peristiwa dan keadaan yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dan pelaporan eksternal.
4. 
Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu memastikan bahwa arahan manajemen dilaksanakan. Aktivitas tersebut membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukan untuk menanggulangi resiko dalam pencapaian tujuan entitas sudah dilaksanakan.
Aktivitas pengendalian mempunyai berbagai tujuan dan diterapkan diberbagai tingkat organisasi dan fungsi. Umumnya aktivitas pengendalian yang mungkin relevan dengan audit dapat digolongkan sebagai kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan hal-hal berikut ini:
1) Pengendalian pengolahan informasi 

2) Pemisahan fungsi yang memadai
3) Pengendalian fisik atas kekayaan dan catatan
4) Review atas kinerja.

5. 
Pemantauan

Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja intern sepanjang waktu. Pemantauan dilaksanakan oleh personil yang semestinya melakukan pekerjaan tersebut, baik pada tahap desain maupun pengoperasian pengendalian pada waktu yang tepat untuk menentukan apakah pengendalian intern beroperasi sebagaimana yang diharapkan dan untuk menentukan apakah pengendalian intern tersebut telah memerlukan perubahan karena terjadinya perubahan keadaan.
2.1.3 
Efektivitas 

Pengertian Efektivitas menurut Robert N. Anthony  dan Vijay Govindarajan dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen yang diterjemahkan oleh Kurniawan Tjakrawala  adalah sebagai berikut : 

” Efektivitas ditentukan antar Output yang dihasilkan oleh pusat pertanggungjawaban dengan tujuan jangka pendek ”.
Pengertian efektivitas menurut Alexander (2002:272), dalam buku  “Manajemen” yang diterjemahkan oleh Gina adalah sebagai berikut: 

“Efektivitas adalah kemampuan untuk menentukan tujuan yang memadai untuk melakukan hal yang tepat.”

Berdasarkan uraian diatas maka efektivitas adalah suatu tingkat dimana kinerja yang sesugguhnya sebanding dengan kinerja yang ditargetkan. Semakin besar output yang dikontribusikan terhadap tujuan jangka pendek perusahaan maka semakin efektif unit tersebut, karena baik tujuan jangka pendek maupun input sangatlah sulit ditaksir jumlahnya.
2.1.4
Penjualan

Penjualan adalah tindak lanjut dari pemasaran, dan merupakan kegiatan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan. Melalui aktivitas penjualan ini perusahaan berhubungan dengan pihak lain, dimana terjadi transaksi penyerahan barang dan perolehan  kas yang senilai dengan barang tersebut.
2.1.4.1 Pengertian Penjualan 

Menurut Syahrul dan Muhammad Afdi Nizar dalam bukunya Kamus Akuntansi menyatakan pengertian Penjualan adalah sebagai berikut :

” Pendapatan yang diterima dari pertukaran barang atau jasa dan dicatat untuk satu periode akuntansi tertentu, baik berdasarkan akrual (sebagaimana diperoleh)”. 
(2003:746)
Dan menurut Basu Swasta dalam bukunya yang berjudul Manajemen Penjualan bahwa pengertian Penjualan adalah sebagai berikut : 

” Penjualan adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada maupun pembeli yang potensial”

(2001:8)

Dari definisi tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa penjualan adalah suatu pengalihan atau pemindahan hak pemilikan atas barang atau jasa dari pihak penjual kepada pembeli yang disertai dengan penyerahan imbalan dari pihak penerima barang atau jasa sebagai timbal balik atas penyerahan tersebut.

Untuk memperoleh hasil yang terbaik dalam upaya pencapaian tujuan yang diterapkan oleh perusahaan, aktivitas penjualan perlu direncanakan dengan baik terlebih dahulu.

Dalam perencanaan penjualan harus diperhatikan kondisi perusahaan (kemampuan untuk memproduksi atau memasarkan) artinya untuk dapat mencapai rencana volume penjualan, haruslah selalu memperhatikan keadaan perekonomian di masa mendatang, dan dalam hal ini, bagian penjualan harus selalu diikutsertakan dalam penentuannya.
2.1.4.2 Jenis-Jenis penjualan

Pada dasarnya transaksi penjualan dapat diklasifikasikan menjadi enam jenis sebagai mana yang dikemukakan oleh Lamidjan dan Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, adalah sebagai berikut :

“Jenis-jenis penjualan, terdiri dari :

1. Penjualan secara tunai

2. Penjualan secara kredit 

3. Penjualan secara tender

4. Penjualan secara ekspor

5. Penjualan secara konsinyasi 

6. Penjualan secara grosir.”

(2001:170)
Keenam transaksi penjualan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Penjualan secara tunai 

Penjualan ini bersifat cash and carry pada umumnya terjadi kontan. Dapat pula terjadi pembayaran selama satu bulan juga dianggap kontan.

2.
Penjualan secara kredit


Penjualan yang dilakukan dengan tenggang waktu rata-rata diatas satu bulan, dengan syarat pembayaran yang telah ditentukan.

3.
Penjualan secara tender

Penjualan yang dilakukan melalui prosedur tender untuk memenuhi permintaan pihak pembeli yang membuka tender tersebut. Untuk memenangkan tender selain harus memenuhi prosedur yaitu pemenuhan dokumen tender berupa jaminan tender atau (billbond), juga harus dapat bersaing dengan pihak lainnya.
4. Penjualan secara ekspor

Penjualan yang dilakukan dengan pihak pembeli luar negeri yang mengimpor barang dari suatu badan usaha dalam negeri. Biasanya penjualaan ekspor menggunakan prosedur Letter of Credit (L/C).

5. Penjualan secara konsinyasi

Menjual barang secara “titipan” kepada pembrli juga sebagai penjual. Apabila barang tersebut tidak laku, maka akan dikembalikan ke penjualan.
6. Penjualan secara grosir

Penjualan yang tidak secara langsung kepada pembeli, tetapi melalui pedagang antara (grosir). Grosir ini berfungsi sebagai perantara publik atau importir dengan pedagang atau toko eceran.
2.1.4.3 Prosedur Penjualan


Prosedur merupakan suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.  


Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul ”Sistem Akuntansi” menjelaskan bahwa :

”Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan tunai adalah sebagai berikut:
1. Prosedur order penjualan

2. Prosedur penerimaan kas

3. Prosedur penyerahan barang

4. Prosedur pencatatan penjualan tunai

5. Prosedur penyetoran kas ke bank

6. Prosedur pencatatan penerimaan kas

7. Prosedur pencatatan harga pokok penjualan.”
(2001:469)  
Jaringan prosedur tersebut dijelaskan sebagai berikut :

1. Prosedur order penjualan

Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan membuat faktur penjualan tunai untuk memungkinkan pembeli melakukan pembayaran harga barang ke fungsi kas dan untuk memungkinkan fungsi gudang dan fungsi pengiriman menyiapkan barang yang akan diserahkan kepada pembeli.
2. Prosedur penerimaan kas

Dalam prosedur ini, fungsi kas menerima pembayaran harga barang dari pembeli dan memberikan tanda pembayaran (berupa pita register kas dan cap ”lunas” pada faktur penjualan tunai) kepada pembeli untuk memungkinkan pembeli melakukan pengambilan barang yang dibelinya dari fungsi pengiriman.
3. Prosedur penyerahan barang

Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman menyerahkan barang kepada pembeli.
4. Prosedur pencatatan penjualan tunai

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi melakukan pencatatan transaksi penjualan tunai dalam jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas. Selain itu fungsi akuntansi juga mencatat berkurangnya persediaan barang yang dijual dalam kartu persediaan.

5. Prosedur penyetoran kas ke bank

Sistem pengendalian intern terhadap kas mengharuskan penyetoran dengan segera ke bank semua kas yang diterima pada suatu hari. Dalam prosedur ini, fungsi kas menyetorkan kas yang diterima dari penjualan tunai ke bank dalam jumlah penuh.
6. Prosedur pencatatan penerimaan kas

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas ke dalam jurnal penerimaan kas berdasar bukti setor bank yang diterima dari bank melalui fungsi kas.
7. Prosedur pencatatan harga pokok penjualan

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi membuat rekapitulasi harga pokok penjualan berdasarkan data yang dicatat dalam kartu persediaan.
2.1.4.4 Pengendalian Intern Penjualan

Kegiatan penjualan menghasilkan pendapatan bagi perusahaan sehingga mempunyai hubungan yang erat dengan tujuan perusahaan untuk memperoleh laba sehubungan dengan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Pendapatan yang diperoleh perusahaan akibat adanya penjualan barang atau jasa perlu dipertahankan dan ditingkatkan sedemikian rupa sehingga laba yang menjadi tujuan perusahaan dapat benar-benar dipertangungjawabkan. 

Maka dalam hal ini pimpinan perusahaan perlu untuk melakukan pengendalian internal atas penjualan. Menurut Guy, Alderman, Winters dalam bukunya yang berjudul auditing menyatakan asersi-asersi pengendalian intern atas transaksi penjualan adalah sebagai berikut :

1. Eksitensi atau Kejadian

2. Kelengkapan

3. Penilaian atau Alokasi 

4. Penyajian dan Pengungkapan
(2003:16)

Pengendalian intern atas transaksi penjualan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Eksitensi atau Kejadian

Asersi eksitensi atau kejadian atas penjualan berarti bahwa penjualan yang dicatat benar-benar terjadi. Perusahaan mungkin keliru mencatat transaksi penjualan pada saat barang belum dikirimkan (atau jasa belum diberikan), atau perusahaan mungkin secara sengaja mencatat penjualan yang tidak akurat. Dalam kedua kasus itu, laba dan aktiva akan ditetapkan terlalu tinggi.

Beberapa pengendalian intern umumnya digunakan untuk mencegah atau mendeteksi salah saji seperti itu. Pengendalian intern yang dilakukan pada asersi eksitensi atau kejadian ini adalah dengan membandingkan anggaran penjualan dengan penjualan aktual dan menganalisis varians yang signifikan, menggunakan faktur penjualan bernomor urut dan memeriksa urutan penomoran, secara independen mencocokan faktur penjualan dengan bukti pengiriman, mengirimkan laporan bulanan kepada pelanggan.

2. 
Kelengkapan

Asersi kelengkapan  untuk penjualan berarti bahwa seluruh transaksi penjualan yang harus dicatat sudah dicatat. Perusahaan mungkin keliru dalam mencatat pengiriman barang (atau provisi jasa) atau mungkin secara sengaja tidak membukukan transaksi penjualan. Dalam kasus lainnya, laba dan aktiva yang ditetapkan terlalu rendah. Pengendalian internal yang dilakukan dalam asersi kelengkapan ini adalah dengan membandingkan anggaran penjualan dengan penjualan aktual dan menganalisis varians yang signifikan, menggunakan dokumen pengiriman bernomor urut dan memeriksa urutan penomoran, secara independen mencocokan dokumen pengiriman dengan faktur penjualan, mengirimkan laporan bulanan kepada pelanggan.
3. 
Penilaian atau Alokasi

Asersi penilaian atau alokasi untuk penjualan berarti bahwa jumlah penjualan yang dicatat adalah benar. Jumlah penjualan mungkin saja salah dicatat karena berbagai alasan. Harga yang salah dapat dibebankan pada faktur penjualan pelanggan, penjumlahan atau eksitensi yang salah dapat menyebabkan jumlag faktur penjualan salah saji. Atau mungkin penjualan kredit telah dilakukan kepada pelanggan yang mungkin tidak mampu membayar. Salah saji dalam penilaian penjualan dapat mengakibatkan laba dan aktiva disajikan terlalu rendah atau terlalu tinggi.

Pengendalian intern yang dilakukan dalam asersi penilaian atau alokasi ini adalah dengan menggunakan daftar harga yang sudah diotorisasi, secara independen menelaah faktur penjualan untuk daftar harga yang digunakan dan harga yang ditetapkan, secara independen menghitung kembali ekstensi dan penjumlahan faktur penjualan.

4. Penyajian dan Pengungkapan

Asersi penyajian dan pengungkapan untuk penjualan bararti bahwa penjualan dan piutang sudah diklasifikasikan kedalam akun yang tepat dan catatan atas laporan keuangan telah mengungkapkan akun-akun tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Meskipun kesalahan klasifikasi dalam akun penjualan biasanya bukan merupakan perhatian utama dalam kebanyakan perusahaan, namun hal tersebut kadang kala terjadi. Penjualan kredit mungkin diklasifikasikan sebagai penjualan tunai atau sebaliknya. Hasil dari penjualan investasi, properti, pabrik dan peralatan mungkin diklasifikasikan sebagai penjualan produk atau jasa. Selain itu, di beberapa perusahaan pengungkapan yang diwajibkan mengenai prinsip-prisip akuntansi yang digunakan untuk mengakui pendapatan penjualan dapat menjadi rumit dan memerlukan perhatian khusus dari manajemen.

Pengendalian intern yang dilakukan pada asersi penyajian dan pengungkapan adalah menggunakan bagan akun dengan cukup jelas, secara independen menelaah kode akun pada dokumuen penjualan, membandingkan penjualan aktual dengan yang dianggarkan dan manganalisa varians yang signifikan, mengirimkan laporan bulanan kepada pelanggan, menggunakan daftar pemeriksaan pengungkapan, secara independen menelaah pengungkapan.


Maka berdasarkan uraian diatas asersi-asersi pengendalian intern atas transaksi penjualan  yang disebutkan diatas dapat mengurangi risiko salah saji yang material dan menganalisis kegiatan penjualan yang mengungkapkan hubungan-hubungan atau penyimpangan-penyimpangan yang tidak dikehendaki dari tujuan, dari anggaran, atau dari standar, yang telah dihitung dengan cara yang tepat agar ada tindakan perbaikan. 
2.1.4.5 Hubungan Audit Manajemen dan Pengendalian Intern Penjualan
Audit manajemen terhadap pengendalian intern penjualan adalah proses yang sistematis. Tujuan audit manajemen terhadap pengendalian intern penjualan adalah untuk menilai efektivitas unit atau pekerjaan pengendalian intern telah dijalankan sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Titik awal dalam melakukan audit manajemen atas penjualan adalah dengan cara melaksanakan tahapan-tahapan audit manajemen tersebut terdapat penelaahan dan penilaian suatu organisasi untuk menentukan beberapa hal yang harus diungkapkan diantaranya penyimpangan dan kekurangan yang terdapat di bagian penjualan. Peranan audit manajemen tidak dapat terlihat pada aktivitas penjualan, tetapi peran audit manajemen adalah sebagai alat pengendalian penjualan.
Menurut J.S.R Venables dan K.W. Impey yang dialih bahasakan oleh Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya yang berjudul Management Audit Suatu Pengantar menentukan beberapa daftar area cakupan yang diperkirakan cocok untuk menguji management audit adalah sebagai berikut: 

” 1. Pemasaran 

· Struktur Harga

· Penjualan

· Disribusi 

· Piutang Dagang

2. Manajemen Bahan 

· Pembelian

· Pengendalian Persediaan

· Hutang dagang

3. Distribusi 

· Pengendalian 

· Catatan Produksi”.

(2000:36)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Management audit berhubungan dengan semua aktivitas operasi  perusahaan. Resiko dan kesempatan pada setiap sektor aktivitas harus dinilai dan dituruti berdasarkan prioritas untuk menentukan diarea mana jasa audit manajemen  tampaknya paling efektif.
Dan meningkatnya efektivitas program/kegiatan operasi perusahaan dikarenakan audit manajemen dilakukan dengan baik. 
2.2 
Kerangka Pemikiran

Salah satu tujuan perusahaan dalam suatu perekonomian yang bersaing pada saat ini adalah untuk memperoleh laba yang optimal, Oleh karena itu  dibutuhkan strategi-strategi yang tepat dalam menjalankan seluruh kegiatan perusahaan, dengan  adanya strategi-strategi tersebut akan lebih memudahkan perusahaan untuk mencapai tujuannya. Namun dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan, maka ruang lingkup yang luas dan harus dikendalikan akan mulai terasa, sedangkan manajemen mempunyai kemampuan yang terbatas. 
Konsekuensi dari adanya keterbatasan ini, maka pimpinan perusahaan merasa perlu untuk mendelegasikan wewenang dan tanggung-jawab kepada bawahan sedangkan tanggung-jawab secara keseluruhan tetap pada pimpinan. Selain itu untuk dapat mengatasi masalah-masalah tersebut pihak Manajemen memerlukan suatu alat yang dapat mendeteksi setiap penyimpangan yang terjadi dalam perusahaan. Audit merupakan bantuan yang diberikan bagi manajemen untuk mengusahakan agar aktivitas operasi berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu bentuk audit adalah audit manajemen, dimana pengertian audit manajemen menurut IBK. Bayangkara dalam buku  Audit Manajemen Prosedur dan Implementasi, adalah sebagai berikut:

“Audit manajemen adalah pengevaluasian terhadap efesiensi dan efektivitas operasi perusahaan.”

(2008:2)
Dan menurut Allan J. Sayle yang diterjemahkan oleh Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya yang berjudul Management Audit Suatu Pengantar adalah sebagai berikut : 

“ Management audit adalah pengujian yang independent atas bukti yang objektif, yang dilakukan oleh personil yang kompeten. ”
(2000:4)
Audit manajemen bertujuan untuk mengindentifikasi kegiatan, program dan aktivitas yang memerlukan perbaikan. 
Pengertian efektivitas menurut IBK. Bayangkara dalam buku Audit Manajemen Prosedur dan implementasi adalah sebagai berikut :

 “ Tingkat keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.”
(2008:14)

Secara ringkas pengertian efektivitas (hasil guna) dapat dipahami sebagai derajat keberhasilan suatu organisasi dalam usahanya untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. 

Pada dasarnya semua perusahaan memiliki pengendalian internal, hanya saja terdapat suatu perbedaan antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya yaitu terletak pada hal tingkat efektivitas atau mutu pengendalian serta kuat lemahnya sistem yang membentuk pengendalian tersebut. Adapun pengertian efektivitas menurut Azhar Susanto  dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi adalah

              “Ukuran yang menunjukan satu atau beberapa tujuan telah dicapai”.
(2004:100)
Peran audit manajemen  dalam mengembangkan dan menjaga efektivitas pengendalian intern disetiap bagian-bagian operasi diarahkan untuk menilai secara keseluruhan pengelolaan operasional objek audit yang secara keseluruhan ditujukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu kegiatan perusahaan untuk mendapatkan pendapatan adalah penjualan. 

Penjualan kredit maupun tunai merupakan sumber pendapatan perusahaan. Kurang dikelolanya aktivitas penjualan dengan baik, secara langsung akan merugikan perusahaan, karena sasaran penjualan tidak tercapai dan mengurangi pendapatan perusahaan. untuk mengurangi hal tersebut maka diperlukan pengendalian intern. Adapun pengertian Penjualan menurut Philip Kotler yang diterjemahkan oleh Hendra Teguh adalah:

“Suatu proses sosial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain”.
(2002:9)
Kegiatan pengendalian penjualan harus dilakukan secara terus-menerus jika manajemen tetap ingin berada dalam batas-batas ketentuan yang telah ditetapkan dalam mencapai tujuan perusahaan.
Untuk mengetahui baik tidaknya pengendalian intern penjualan yang dijalankan perusahaan, maka perusahaan melakukan aktivitas penilaian atau audit Pengertian pengendalian intern menurut Mulyadi dalam buku “Sistem Akuntansi” adalah sebagai berikut:
“Pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.” 
(2001:163)
Untuk mengetahui baik tidaknya pengendalian intern penjualan yang dijalankan perusahaan, maka perusahaan melakukan aktivitas penilaian atau audit manajemen. Menurut IBK. Bayangkara dalam bukunya Audit Manajemen Prosedur dan implementasi  menyatakan bahwa:

“Audit manajemen diarahkan untuk menilai secara keseluruhan pengelolaan operasional objek audit, baik fungsi manajerial (perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian) maupun fungsi-fungsi bisnis perusahaan yang secara keseluruhan ditujukan untuk mencapai tujuan perusahaan.”
Dan menurut jurnal yang ditulis oleh Arianti, Rosalia yang diambil dari satu web internet yang menyimpulkan dalam jurnalnya adalah sebagai berikut :

” Audit manajemen digunakan sebagai alat bantu untuk menilai kinerja perusahaan agar lebih efektif dan efisien. Sehingga berdasarkan termuan tersebut maka dapat mendorong manajemen untuk melakukan tindakan perbaikan dan korektif yang berguna dimasa yang akan datang.”
(2006)
Hasil dari audit manajemen akan mengurangi atau mencegah penyelewengan dan kesalahan dalam pengendalian intern penjualan, karena audit manajemen akan mereview secara konstan dan terus-menerus tentang ketepatan dan perbaikan pengendalian. Jadi audit manajemen atas penjualan meliputi audit terhadap semua aspek pengendalian intern penjualan, sehingga dapat diketahui efektifitas pengendalian intern penjualan. 
Dan menurut peneliti lain yaitu Jatmiko, Indro Dwi yang menyatakan dalam junalnya yang berjudul peranan audit manajemen pada fungsi pemasaran adalah sebagai berikut : 

“Penelitian ini menegaskan bahwa audit manajemen dapat digunakan sebagai alat bantu pengendalian manajemen yang dapat mendeteksi berbagai masalah yang merugikan, dalam hal ini dengan mengidentifikasi penyebab kurang efektif dan efisiennya fungsi pemasaran, dan memberikan berbagai rekomendasi perbaikan yang diperlukan untuk segera ditindaklanjuti. ” 
(2007)
Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menarik suatu hipotesis yaitu ”Audit manajemen berperan dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern penjualan”








Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran
2.3
Hipotesis  

Hipotesis adalah kesimpulan sementara yang dirumuskan untuk sementara diterima untuk diuji kebenarannya, yang menjelaskan kenyataan-kenyataan peristiwa-peristiwa, kondisi-kondisi yang perlu diperhatikan untuk membimbing penelitian lebih lanjut. Berdasarkan judul diatas, maka penulis mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

”Audit manajemen berperan dalam meningkatkan efektifitas pengendalian intern penjualan ”. 

Berdasarkan uraian diatas, yaitu kesimpulan sementara dan atau pengujian hipotesis tersebut perlu dilakukan penelitian dan pengumpulan data di lapangan. 
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